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Abstract: This study aims to determine management the problem solving and enterpreneurship
communication students. Popolation in this study were al students of class XIl of TP SMK N 2
Bengkulu City. This research is experimental and instrument used is the type of the test (about
problem solving and communication) and non-test (student attitude scale). Collecting data using
test instruments. The results showed that an increase in problem-solving and communication
abilities of students receiving enterpreneurship cooperative learning jigsaw better than students
who received conventiona learning.
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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pngelolaan pemecahan masalah dan komunikasi
kewirausahaan siswa. Populas dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1l SMK N 2 Kota
Bengkulu. Penelitian ini bersifat eksperimental dan instrumen yang digunakan adalah jenis tes
(sekitar pemecahan masalah dan komunikasi) dan non-tes (skala sikap siswa). Pengumpulan data
menggunakan instrumen tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan pemecahan
masalah dan komunikasi kemampuan kewirausahaan siswa dengan pembelajaran kooperatif tipe

DAN KOMUNIKASI KEWIRAUSAHAAN MELALUI PENERAPAN

jigsaw lebih baik daripada siswa yang menerima pembelgjaran konvensiona

Kata kunci: kewirausahaan, pemecahan masalah, pembelajaran, jigsaw, kooperatif

PENDAHULUAN

Standar is dan standar proses dalam
kurikulum menekankan pentingnya kemampuan
pemecahan masalah dan komunikasi kewira-
usshaan bagi semua siswa. Pembegaran
kewirausahaan Sekolah Menengah Keuruan
harus mengasah kemampuan siswa agar mereka
memiliki kompetenss dasar yang mumpuni.
Namun kenyataan menunjukkan kemampuan
kewirausshaan siswa pada setigp jenjang
pendidikan kurang menggembirakan. Prestas
siswa dalam kewirausahaan umumnya rendah.

Berdasarkan kenyataan di atas menunjuk-
kan bahwa kemampuan pemecahan masalah dan
komunikass siswa mash jauh dari yang
diharapkan dalam standar isi dan standar proses.
Ha ini menggambarkan rendahnya mutu
pendidikan kewirausahaan, sehingga perlu
mendapatkan perhatian yang lebih terutama
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masal ah dan komunikas kewirausahaan siswa

Menurut Reys et. a (1998:75) pemecahan
masal ah dapat dikerjakan dengan mudah mealui
diskus pada kelompok besar, tetapi proses
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pemecahan masdah akan lebih praktis bila
dilakukan dalam kelompok kecil yang bekerja
secara kooperatif. Dengan demikian, berbagai
kemampuan siswa dapat ditingkatkan termasuk
kemampuan bekerjasama. Untuk mendukung
proses pembelgaran, diperlukan perubahan
pandangan, yaitu: (1) dari pandangan kelas
sebaga kumpulan individu ke arah kelas sebagai
masyarakat begar, (2) dari pandangan
pencapaian jawaban yang benar sga ke arah
logika dan peristiwa kewirausahaan sebagai
verifikas, (3) dari pandangan guru sebagai
penggar ke arah guru  sebaga pendidik,
motivator, fasilitator, dan manger belgar, (4)
dari penekanan pada mengingat prosedur
penyelesaian ke arah pemahaman dan penalaran
kewirausshaan meldui  penemuan kembali
(reinvention), (5) dari memandang dan
memperlakukan kewirausahaan sebagai
kumpulan konsep dan prosedur yang terisolas
ke aah hubungan antar konsep, ide
kewirausahaan, dan aplikasinya baik dalam
kewirausahaan sendiri, bidang ilmu lainnya
maupun dalam kehidupan sehari-hari
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Daam menerapkan pembelgjaran
kooperatif tipe Jigsaw, harus dibentuk
kelompok-kelompok heterogen beranggotakan 4
sampai 6 orang siswa yang diberi nama
kelompok asal. Tiap kelompok diberi tugas yang
terdiri dari sgiumlah topik, masing-masing siswa
dalam kelompok belgjar memilih satu topik yang
menjadi  tanggungjawabnya, lau setigp siswa
yang mendapat tugas yang sama dengan siswa
kelompok lain, bergabung dalam satu tim yang
disebut tim ahli. Tim ahli membahas sebuah
topik, setelah selesai kembali ke kelompok asa
dan secara bergantian menggjari teman-teman
dalam kelompoknya. Materi pelgaran disgjikan
kepada siswa dalam bentuk teks dan setiap siswa
bertanggung jawab atas penguasaan bagian
materi belgar dan mampu mengajarkan bagian
materi tersebut kepada anggota kelompok lain
(Arends, 1970). Keadaan ini mendukung siswa
dalam kelompoknya belgar bekerja sama dan
tanggung jawab dengan sungguh-sungguh
sampa suksesnya tugas-tugas dalam kelompok.
Hal ini sesua dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Johnson (1991: 27) yang
menyatakan bahwa “Pembelajaran Kooperatif
Jigsaw ialah kegiatan belgjar secara kelompok
kecil, siswa belgar dan bekerja sama sampai
kepada penga aman belgjar yang maksimal, baik
pengalaman individu maupun pengalaman
kelompok”.

Menurut Kusumah (2008) komunikasi
merupakan bagian yang sangat penting dalam
pembelgaran kewirausahaan. Melalui komuni-
kas ide kewirausahaan dapat dieksploitas dalam
berbagai  perspektif, cara berpikir siswa
dipertgjam, pertumbuhan pemahaman dapat
diukur, pemikiran siswa dapat di konsolidasikan
dan diorganisir, pengetahuan kewirausahaan
siswa dapat dikonstruksi, penalaran siswa dapat
ditingkatkan, dan komunitas kewirausahaan
dapat dibentuk. Untuk menciptakan atmosfir
pembelgaran yang kondusif dalam mengop-
timalkan kemampuan siswa sebaiknya siswa
daam kelompok kecil meldui pembelgjaran
kooperatif tipe Jigsaw.

Menurut Jihad (2012:23) pendekatan
adalah suatu usaha dalam aktivitas kgian, atau
interaks, relas dalam suasana tertentu dengan
individu atau kelompok melaui penggunaan
metode-metode tertentu secara efektif. Menurut
Degeng (dalam Ratumanan, 2004:3) pembe-
lgjaran merupakan upaya untuk membelgjarkan
siswa. Dalam kaitannya dengan kewirausahaan,
pembel gjaran kewirausahaan adalah suatu upaya
membantu  siswa  untuk  mengkontruksi

(membangun) konsep-konsep atau prinsip-

prinsip kewirausahaan dengan kemampuannya

sendiri mdalui proses inter-ndlisas  sehingga

konsep atau prinsip itu terbangun kembali.
Menurut  Johnson  (1991:27) yang

menyatakan bahwa “Pembelajaran Kooperatif

Jigsaw ialah kegiatan belgjar secara kelompok

kecil, siswa belgar dan bekerja sama sampai

kepada pengalaman belgjar yang maksimal, baik
pengalaman individu maupun pengalaman
kelompok”. Kunci pembelgaran Pembelgaran

Kooperatif Jigsaw ini adalah interpendens setiap

swa terhadap anggota kelompok yang

memberikan informas yang diperlukan dengan
tujuan agar dapat mengerjakan tes dengan baik.
Sedangkan dalam metode konvensiond,
guru merupakan atau dianggap sebagai gudang
ilmu, guru bertindak otoriter, guru mendominas
kelas. Guru menggar langsung, dengan mem-
buktikan dalil-dalil, guru membuktikan contoh-
contoh soal. Sedangkan murid men-dengarkan,
meniru  polapola yang diberikan guru,
mencontoh cara-cara s guru menyelesaikan soal.

Murid di sini bertindak pasif, artinya menjadi

objek dalam pembel gjaran.

Adapun rumusan masalah penelitian ini
adalah:

1. Bagaimana pengelolaan kemampuan
pemecahan masalah kewirausshaan siswa
yang memperoleh pembelgaran dengan
kooperdtif tipe Jigsaw daripada siswa yang

memperoleh pembelgaran biasa
(konvensional).

2. Bagaimana pengelolaan kemampuan
komunikass kewirausshaan siswa yang

memperoleh pembeajaran kooperatif tipe
Jigsaw daripada kemampuan komunikas
siswa dengan pembelgaran biasa
(konvensional)

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan peningkatan kemampuan
pemecahan masalah kewirausshaan siswa
yang memperoleh pembelgaran dengan
kooperatif tipe Jigsaw daripada siswa yang
memperoleh pembelgaran biasa
(konvensional).

2. Mendeskripsikan peningkatan kemampuan
komunikass kewirausshaan siswa yang
memperoleh pembelgaran kooperatif tipe
Jigsaw daripada kemampuan komunikas
siswa  dengan pembel gjaran biasa
(konvensional)
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Jenis penditian yang digunakan adalah
eksperimen, pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
dengan rancangan pretest-posttest control group
design yang menggunakan kelas eksperimen dan
kdlas kontrol. Kelas eksperimen adalah
kelompok siswa yang diberi perlakuan
pembelgjaran dengan menggunakan pendekatan
kontekstual sedangkan kelas kontrol addah
kelompok siswa yang diberi pembelgaran
konvensiona. Populasi penelitian adalah siswa
kdlas XII SMKN 2 Kota Bengkulu. Sampel
penelitian adalah siswa kelas XII TP1 dan Xl
TP2, teknik pengambilan sampel pada penelitian
ini dilakukan secara purposive sampling. Kelas
X1l TP1 merupakan kelas eksperimen dan kelas
XI1I TP2 merupakan kelas kontrol.

Data hasil tes kemampuan pemahaman
dan pemecahan masalah siswa sebelum dan
sesudah pembelgaran dengan  kontekstual,
diandisa dengan cara membandingkan skor
pretes dan postes. Pengujian ini dilakukan untuk
data skor gain ternormalisas kemampuan
pemahaman dan pemecahan masalah. Uji
statistik menggunakan Uji Levene dengan
kriteria pengujian adalah terima Ho apabila Sig.
Based on Mean > taraf signifikans (a = 0,05).
Uji perbedaan dua rata-rata untuk data skor gain
ternormalisas pada kedua kelompok tersebut
adalah jika ratarata skor gain berdistribusi
normal dan homogen maka uji datistik yang
digunakan adalah Uji-t.

Angket digunakan untuk mengetahui
skap siswa terhadap pembelgaran kewira
usshaan mealui penergpan pembelgaran
kooperatif tipe jigsaw. Data hasil angket sikap
diandliss dengan menggunakan  statistik
deskriptif berupa persentase rata-rata skor sikap
siswa kemudian membandingkan skor sikap
siswa dengan skor netral pada setiap indikator.

Pengembangan instrumen yang akan
digunakan untuk  mengukur  kemampuan
pemahaman dan pemecahan masalah diawali
dengan berkonsultasi dengan validator untuk
mendapatkan saran terhadap soa tes yang
digunakan. Setelah mendapatkan saran dan
perbaikan maka dilanjutkan dengan melakukan
uji coba di sekolah. Uji coba yang dilakukan
bertujuan untuk mengukur kecukupan waktu
serta keterbacaan soal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan kemampuan  pemecahan
masalah siswa dapat dilihat pada rangkuman
hasil perhitungan uji perbedaan ratarata

kemampuan pemecahan masalah . Pengujian ini
menggunakan SPSS 16.0 dengan taraf signifikan
o = 0,05. Kriteria pengujian adalah : "Tolak Ho
apabila Sig < o = 0,05”. Hasil pengolahan data
menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) = 0,000,
sehingga nilai Sig. (1-tailed) = 0,000/2 = O.
Berdasarkan kriteria pengujian “Tolak Ho jika
nila  Sig. (l-tailed) < 0,05.Diketahui
bahwasanya nilai Sig. (1-tailed) = 0, sehingga
berakibat terjadi penerimaan H1. Sehingga dapat
dismpulkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah siswa yang memperoleh pembelgaran
kooperatif tipe Jigsaw lebih baik dibandingkan
dengan siswa yang memperoleh pembelgaran
dengan cara konvensional.

Sedangkan untuk peningkatan komunikas
siswa dapat dilihat pada rangkuman hasil
perhitungan uji perbedaan rata-rata kemampuan
komunikasi . Pengujian ini menggunakan SPSS
16.0 dengan taraf signifikan a = 0,05. Kriteria
pengujian adalah : "Tolak Ho apabila Sig < a =
0,05”. Hasil pengolahan data menunjukkan nilai
Sig. (2-tailed) = 0,000, sehingga nila Sig. (1-
talled) = 0,000/2 = 0. Berdasarkan kriteria
pengujian “Tolak HO jika nilai Sig. (1-tailed) <
0,05. Diketahui bahwasanya nilai Sig. (1-tailed)
= 0, sehingga berakibat terjadi penerimaan H1.
Sehingga dapat dismpulkan bahwa kemampuan
komunikasi sswa yang memperoleh
pembelgaran kooperatif tipe Jigsaw lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang memperoleh
pembel gjaran dengan cara konvensional.

Secara umum ratarata indikator sikap
siswa terhadap pembelgjaran dengan pendekatan
kontekstual menunjukkan rata-rata sikap positif.
Peningkatan hasil kemampuan pemecahan
masalah dan kemampuan komunikas kelas
eksperimen juga dapat dilihat dari sikap siswa
yang secara umum memiliki sikap positif. Sikap
siswa yang menunjukkan kesukaan terhadap
pembelgaran kewirausahaan sebesar (89%),
skap siswa yang menunjukkan persetujuan
terhadap kemampuan pemecahan masalah
(89%) dan komunikas (77%), sikap siswa yang
menunjukkan kesukaan terhadap pembelgaran
kooperatif Jigsaw (89%), dan sikap siswa yang
menunjukkan persetujuan terhadap aktivitas
siswa dalam pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw
yang menganggap bahwa pembelgaran dengan
kooperatif tipe jigsaw lebih membantu mereka
memahami materi kewirausahaan yang sedang
mereka pelgjari (89%).

Andlisis hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa hasil pretes tidak ada perbedaan yang
signifkan pada kemampual b -
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kedua kelompok memiliki kemampuan yang
setara pada aspek pemecahahan masalah
Sedangkan analisis postes menunjukkan bahwa
secara  signifiken kemampuan  pemecahan
masal ah kelompok  eksperimen  yang
melaksanakan pembelgaran  kooperatif tipe
Jigsaw lebih baik dari pada kelompok kontrol
yang melaksanakan pembel gjaran konvensional.

Hasll pendlitian ini memperkuat hasl
penelitian Wahyudin (1999) yang
menyimpulkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah siswa melaui pembelgaran dengan
menggunakan kooperatif tipe Jigsaw lebih baik
dibandingkan dengan pembelgaran konven-
sona. Hasil penelitian ini juga memperkuat
temuan Sukarjo (2007) menyimpulkan bahwa
sswa dengan pembelgaran kooperatif tipe
Jigsaw disertai keterampilan bertanya memiliki
peningkatan kemampuan pemecahan masalah
yang lebih bak daripada siswa dengan
pembelgaran  konvensional. Ditinjau  dari
kemampuan kelompok siswa (tinggi, sedang dan
rendah) pada penelitian ini menggambarkan
bahwa pembel gjaran kooperatif tipe jigsaw dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa pada sduruh kelompok siswa (tinggi,
sedang dan rendah).

Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwasanya  siswa  yang memperoleh
pembelgaran dengan menggunakan kooperatif
tipe Jigsaw memiliki peningkatan yang lebih
baik dibandingkan siswa yang memperoleh
pembelgaran konvensional untuk pemecahan
masalah . Analisis hasil pendlitian menunjukkan
bahwa hasil pretes tidak ada perbedaan yang
signifkan pada kemampuan awal siswa, artinya
kedua kelompok memiliki kemampuan yang
setara pada aspek komunikas . Sedangkan
analiss postes menunjukkan bahwa secara
signifikan kemampuan komunikas kelompok
eksperimen yang melaksanakan pembelgaran
kooperatif tipe Jigsaw lebih baik dari pada
kelompok kontrol yang melaksanakan pembela-
jaran konvensional.

Hasil penelitian ini memperkuat hasil
pendlitian wardani  (2007) menyimpulkan
ketuntasan belgjar siswa dengan kooperatif tipe
Jigsaw lebih baik dari pembelgjaran biasa, selain
itu skap siswa terhadap model pembelgaran
kooperatif tipe Jigsaw cukup baik. Ditinjau dari
kemampuan kelompok siswa (tinggi, sedang dan
rendah) pada penditian menggambarkan bahwa
pembelgaran kooperatif tipe jigsaw dapat
meningkatkan kemampuan komunikas siswa
secara keselurahan.

Dengan demikian dapat dismpulkan
bahwasanya siswa yang memperolen pem-
belgjaran dengan menggunakan kooperatif tipe
Jigsaw memiliki peningkatan yang lebih baik
dibandingkan siswa yang memperoleh pem-
belgaran konvensional untuk pemecahan
masal ah.

Peningkatan  kemampuan pemecahan
masalah dan kemampuan komunikas kelas
eksperimen disebabkan karena pada kelas
eksperimen, siswa dituntut bertanggung jawab
secara individu sekaligus tanggung jawab
kelompok dalam memahami materi matematik,
sehingga dalam diri siswa terbentuk sikap
ketergantungan positif yang menjadikan kerja
kedlompok optimal. Disamping itu juga
pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw mampu
membangkitkan rasa saling menerima kel ebihan
dan kekurangan diantara sesama anggota
kelompok sehingga dapat memperkecil konflik
perbedaan suku maupun ras dan membangkitkan
hasil pembelgaran yang positif. Hal ini sesual
dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Johnson (1991:27) yang menyatakan bahwa
“Pembelajaran Kooperatif Jigsaw ialah kegiatan
belgjar secara kelompok kecil, siswa belgjar dan
bekerja sama sampai kepada pengaaman belgjar

yang maksmal, baik pengaaman individu
maupun pengalaman
kelompok”.

Hasl andliisis pembelgaran  dan

pengelompokkan siswa terhadap peningkatan
kemampuan pemecahan masalah , menunjukkan
kelompok tidak memberikan hasil yang berbeda
terhadap peningkatan kemampuan pemecahan
masalah yang ditunjukkan dengan a > 0,05.
Namun pembel gjaran ternyata memberikan hasil
yang berbeda terhadap peningkatan kemampuan
pemecahan masalah dengan nilai Sig 0,000 <
0,05.

Hal ini berarti tidak terdapat pengaruh
secara bersama-sama yang diberikan oleh model
pembelgjaran dengan kelompok siswa terhadap
peningkatan kemampuan pemecahan masalah.
Dilihat dari pengelompokkan siswa, peningkatan
kemampuan pemecahan masalah antara
kelompok tinggi dan sedang mengalami
peningkatan yang sama yaitu sebesar 0,668.
Kelompok tinggi dengan rendah juga mengalami
peningkatan yang sama. Kemudian peningkatan
antara kelompok sedang dan rendah juga
mengalami  peningkatan yang sama sebesar
0.136. Sehingga tidak terdapat interaks antara
antara pembelgjaran dan pengelompokkan siswa
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terhadap peningkatan kemampuan pemecahan
masdah siswa

Hasll andisis pembelgaran  dan
pengelompokkan siswa terhadap peningkatan
kemampuan komunikas  juga menunjukkan
kelompok tidak memberikan hasil yang berbeda
terhadap peningkatan kemampuan komunikasi
yang ditunjukkan dengan o > 0,05. Namun
pembelgjaran ternyata memberikan hasil yang
berbeda terhadap peningkatan kemampuan
komunikas dengan nilai Sig 0,004 < 0,05. Hal
ini berarti tidak terdapat pengaruh secara
bersama-sama yang diberikan oleh model
pembelgaran dengan kelompok siswa terhadap
peningkatan kemampuan komunikas . Dilihat
dari  pengelompokkan siswa, peningkatan
kemampuan komunikas antara kelompok tinggi
dan sedang mengalami peningkatan yang sama
yaitu sebesar 0,730. Kelompok tinggi dengan
rendah juga mengalami peningkatan yang sama.
Kemudian peningkatan antara kelompok sedang
dan rendah juga mengalami peningkatan yang
sama sebesar 0.328. Sehingga tidak terdapat
interaks antara antara pembelgaran dan
pengelompokkan siswa terhadap peningkatan
kemampuan komunikasi siswa.

Hasil penelitian ini memperkuat temuan
Husna (2013) yang menyimpulkan tidak terdapat
interaks antara model pembelgjaran dengan

kdlompok  siswa terhadap  kemampuan
pemecahan  masaah dan  kemampuan
komunikasi terhadap peningkatan kemampuan
siswa.

Peningkatan hasil kemampuan pemecahan
masalah dan kemampuan komunikas kelas
eksperimen juga dapat dilihat dari sikep siswa
yang secara umum memiliki sikap positif. Sikap
siswa yang menunjukkan kesukaan terhadap
pembelgaran kewirausahaan, sikap siswa yang
menunjukkan persetujuan terhadap kemampuan
pemecahan masalah dan komunikasi, sikap
siswa yang menunjukkan kesukaan terhadap
pembel garan kooperatif Jigsaw, dan sikap siswa
yang menunjukkan persetujuan  terhadap
aktivitas siswa dalam pembelgaran kooperatif
tipe Jigsaw yang menganggap bahwa
pembelgaran dengan kooperatif tipe jigsaw
lebih  membantu mereka memahami materi
kewirausahaan yang sedang mereka pelgjari.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil  penditian maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah
siswa yang memperoleh pembelgaran
dengan kooperatif tipe Jigsaw lebih baik
daripada  siswa  yang memperoleh
pembelgjaran biasa (konvensional) yaitu
pembelgaran dengan metode ceramah
tidakmelibatkan siswa dalam proses yang
aktif dan generatif, berdasarkan keseluruhan
siswa.

2. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah
sswa yang memperoleh pembeagaran
dengan kooperatif tipe Jigsaw lebih baik
daripada kemampuan pemecahan masdah
sswa  dengan pembel gjaran biasa
(konvensional) yaitu pembedagaran dengan
metode ceramah tidak melibatkan siswa
dalam proses yang aktif dan generatif,
berdasarkan pengel ompokkan siswa.

Saran
Adapun saran yang dapat diberikan:
1. Hendaknya model pembelgaran ini dapat
diterapkan pada pembel gjaran kewirausahaan
2. Hendaknya diadakan penelitian lebih lanjut
mengenai model pembelgaran kooperatif
lainnya selain model jigsaw
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